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SINOPSIS

Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia adalah karya
komprehensif yang membahas secara mendalam seluk-beluk industri
minyak sawit di Indonesia, dari sejarah awal hingga tantangan masa
depan. Buku ini menjelaskan peran strategis minyak sawit sebagai
komoditas unggulan nasional yang menyumbang signifikan terhadap
perekonomian Indonesia—baik dalam bentuk devisa negara, lapangan
kerja, pembangunan infrastruktur pedesaan, hingga ketahanan energi
lewat biodiesel.

Disusun dalam 10 bab, buku ini menyajikan analisis lengkap
tentang proses produksi, pasar global, kebijakan pemerintah, serta
kontribusinya terhadap PDB nasional. Di sisi lain, buku ini juga menyoroti
isu-isu kritis seperti deforestasi, konflik agraria, serta tekanan
internasional terhadap keberlanjutan industri sawit. Disertai dengan
data, grafik, dan studi kasus, buku ini tidak hanya memberikan wawasan
akademik, tetapi juga menjadi panduan praktis bagi pembuat kebijakan,
pelaku industri, akademisi, dan masyarakat umum.

Dengan gaya penulisan yang informatif dan berbasis data, buku ini
menekankan bahwa keberhasilan Indonesia mempertahankan posisi
sebagai pemimpin pasar sawit dunia akan sangat ditentukan oleh
kemampuannya mengelola industri ini secara berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) adalah salah
satu komoditas utama yang menopang pereckonomian Indonesia.
Sebagai produsen dan eksportir terbesar di dunia, Indonesia
memainkan peran penting dalam perdagangan minyak sawit global.
Bab ini akan memberikan gambaran umum tentang industri minyak
sawit mentah, peranannya dalam perekonomian, serta mengapa
sektor ini menjadi salah satu pilar utama pendapatan negara.

A. Gambaran Umum Industri Minyak Sawit Mentah

Minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) adalah minyak
nabati yang diperoleh dari buah kelapa sawit (Elaeis guineensis).
Indonesia merupakan produsen dan eksportir minyak sawit terbesar
di dunia, dengan kontribusi signifikan terhadap pasokan minyak
nabati global. Industri ini mencakup berbagai aspek mulai dari
budidaya, pengolahan, hingga ekspor ke pasar internasional.

Minyak sawit mentah memiliki berbagai kegunaan, terutama
sebagai bahan baku minyak goreng, margarin, sabun, kosmetik, dan
biodiesel. Keunggulan minyak sawit dibandingkan minyak nabati
lainnya terletak pada produktivitasnya yang tinggi, biaya produksi
yang relatif rendah, serta fleksibilitas penggunaannya dalam

berbagai industri.
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B. Peranan Minyak Sawit dalam Perekonomian Indonesia

Sebagai komoditas strategis, minyak sawit memiliki peranan
besar dalam perekonomian Indonesia. Beberapa aspek utama yang
menunjukkan kontribusi industri ini adalah:

1. Penyumbang Devisa Negara

o Minyak sawit mentah adalah salah satu komoditas
ekspor utama Indonesia, dengan nilai ekspor
mencapai miliaran dolar setiap tahunnya.

o Indonesia mengekspor minyak sawit ke berbagai
negara, termasuk India, Tiongkok, Uni Eropa, dan
Pakistan.

o Ekspor minyak sawit membantu memperkuat neraca
perdagangan Indonesia dan meningkatkan cadangan
devisa negara.

2. Sumber Lapangan Pekerjaan

o Industri minyak sawit menyerap jutaan tenaga kerja,
baik langsung maupun tidak langsung.

o Dari perkebunan hingga sektor pengolahan dan
distribusi, industri ini memberikan peluang kerja bagi
masyarakat pedesaan, mengurangi pengangguran,
dan meningkatkan kesejahteraan.

3. Kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
o Minyak sawit memberikan kontribusi signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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o Sektor perkebunan kelapa sawit menyumbang bagian
penting dari PDB sektor pertanian dan industri
manufaktur yang terkait dengan pemrosesan CPO.

4. Pembangunan Daerah

o Perkebunan kelapa sawit banyak berkembang di
daerah-daerah  terpencil, sehingga mendorong
pembangunan infrastruktur seperti jalan, listrik, dan
fasilitas umum lainnya.

o Industri ini juga meningkatkan pendapatan daerah
melalui pajak dan retribusi yang diterima pemerintah
lokal.

5. Ketahanan Energi melalui Biodiesel

o Minyak sawit juga digunakan dalam produksi
biodiesel, yang berkontribusi pada diversifikasi
energi di Indonesia.

o Program mandatori biodiesel (B30 dan seterusnya)
membantu mengurangi ketergantungan terhadap
bahan bakar fosil dan meningkatkan penggunaan

energi terbarukan.

C. Mengapa Minyak Sawit Menjadi Pilar Utama
Pendapatan Negara?
1. Potensi Pasar yang Besar
o Permintaan minyak sawit terus meningkat seiring

pertumbuhan populasi dan konsumsi global.
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o Industri ini memiliki pasar yang luas dengan jaringan

perdagangan yang berkembang pesat.
2. Keunggulan Komparatif

o Indonesia memiliki iklim tropis yang sangat cocok
untuk  pertumbuhan  kelapa sawit  dengan
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan minyak
nabati lain seperti kedelai atau bunga matahari.

o Biaya produksi yang relatif lebih rendah memberikan
daya saing yang tinggi di pasar global.

3. Dukungan Pemerintah

o Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan
untuk mendukung industri minyak sawit, termasuk
insentif ekspor, sertifikasi keberlanjutan seperti
ISPO, dan pengembangan biodiesel berbasis sawit.

o Regulasi yang mendukung keberlanjutan industri ini
membantu menjaga daya saingnya di pasar
internasional.

4. Diversifikasi Produk

o Selain minyak goreng dan biodiesel, minyak sawit
juga digunakan dalam produk-produk seperti
deterjen, kosmetik, dan farmasi, yang semakin

memperluas peluang ekonomi sektor ini.

Keseluruhan faktor di atas menjadikan industri minyak sawit
sebagai salah satu pilar utama pendapatan negara, dengan kontribusi
besar terhadap devisa, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan
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ekonomi secara keseluruhan. Namun, tantangan seperti deforestasi,
kebijakan internasional, dan kampanye negatif terhadap sawit perlu
terus diatasi agar industri ini tetap berkelanjutan dan berkontribusi
secara positif bagi perekonomian Indonesia.

Minyak sawit mentah atau Crude Palm Qil (CPO)
merupakan minyak nabati yang diperoleh dari hasil ekstraksi buah
kelapa sawit (Elaeis guineensis). Indonesia adalah produsen dan
eksportir minyak sawit terbesar di dunia, menguasai sekitar 55%
dari total produksi global, disusul oleh Malaysia. Industri minyak
sawit di Indonesia berkembang pesat karena berbagai faktor seperti
kondisi iklim yang ideal, luasnya lahan yang tersedia, dan

permintaan pasar yang tinggi.

D. Keunggulan minyak sawit dibandingkan minyak nabati
lainnya:

e Produktivitas tinggi: Kelapa sawit menghasilkan lebih
banyak minyak per hektar dibandingkan dengan kedelai,
bunga matahari, dan rapeseed.

o Fleksibilitas penggunaan: Minyak sawit digunakan dalam
industri makanan, kosmetik, farmasi, dan biodiesel.

o Biaya produksi lebih rendah: Dibandingkan dengan minyak
nabati lainnya, minyak sawit memiliki efisiensi ekonomi
yang lebih tinggi, membuatnya lebih kompetitif di pasar
global.
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E. Peran Minyak Sawit dalam Perekonomian Indonesia
Sebagai salah satu komoditas ekspor utama, minyak sawit
memberikan dampak besar bagi ekonomi nasional melalui berbagai
aspek, seperti pendapatan devisa, penciptaan lapangan kerja,
kontribusi terhadap PDB, serta pengembangan infrastruktur daerah
terpencil.

1. Sumber Devisa Negara
Industri minyak sawit adalah salah satu penyumbang utama
devisa bagi Indonesia. Pada tahun 2022, ekspor minyak sawit dan
produk turunannya menyumbang lebih dari US$ 35 miliar ke dalam
kas negara.
Negara Tujuan Ekspor Utama:

o India: Konsumen terbesar minyak sawit Indonesia, terutama
untuk industri pangan.

o Tiongkok: Menggunakan minyak sawit untuk berbagai
kebutuhan, termasuk industri makanan dan kosmetik.

e Uni Eropa: Meskipun ada tantangan regulasi terkait
deforestasi, beberapa negara masih mengandalkan minyak
sawit untuk bahan bakar biodiesel.

o Pakistan dan Timur Tengah: Memanfaatkan minyak sawit

terutama untuk industri makanan dan minyak goreng.
2. Penyerap Tenaga Kerja yang Besar
Industri kelapa sawit menjadi sumber pendapatan bagi lebih

dari 16 juta orang di Indonesia, termasuk pekerja langsung (petani,
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buruh pabrik) dan pekerja tidak langsung (distribusi, pengolahan,
perdagangan). Jenis pekerja dalam industri minyak sawit:
e Petani plasma dan petani swadaya: Mereka memiliki kebun
kecil dan menjual hasil panennya ke pabrik pengolahan.
e Pekerja di perkebunan besar: Baik milik negara (PT
Perkebunan Nusantara) maupun swasta.
e Pekerja di industri pengolahan: Bertugas mengolah buah

sawit menjadi minyak sawit mentah dan produk turunannya.

Industri ini sangat berperan dalam mengurangi angka
pengangguran di pedesaan dan membantu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan

3. Kontribusi terhadap PDB Nasional
Industri minyak sawit memberikan kontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, terutama dalam
sektor pertanian dan manufaktur. Pada tahun 2022, sektor ini
menyumbang sekitar 3,5% dari total PDB nasional.
Kontribusi ini berasal dari:
e Produksi dan ekspor minyak sawit mentah (CPO).
e Industri hilir, seperti pembuatan sabun, margarin, dan
biodiesel.

o Pajak dan retribusi yang dikenakan pada perusahaan sawit.

7|Page



Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia

4. Pembangunan Infrastruktur di Daerah Perkebunan

Industri kelapa sawit umumnya berkembang di daerah terpencil dan

pedalaman, yang sebelumnya kurang mendapatkan perhatian dari

pemerintah dalam hal pembangunan infrastruktur. Kehadiran

industri ini membantu:

Pembangunan jalan dan jembatan untuk mendukung
transportasi hasil panen.

Pembangunan fasilitas kesehatan dan pendidikan untuk
masyarakat sekitar perkebunan.

Akses listrik dan air bersih bagi desa-desa yang

sebelumnya sulit dijangkau.

Mengapa Industri Minyak Sawit Menjadi Pilar Utama

Pendapatan Negara?

Minyak sawit menjadi salah satu sektor paling strategis dalam

perekonomian Indonesia karena berbagai alasan:

1. Permintaan Global yang Tinggi

Minyak sawit adalah minyak nabati yang paling banyak

dikonsumsi di dunia. Permintaan yang terus meningkat berasal dari:

Industri makanan: Minyak sawit digunakan dalam
pembuatan biskuit, cokelat, mie instan, margarin, dan
lainnya.

Industri kosmetik: Sebagai bahan dasar sabun, lotion, dan

produk kecantikan lainnya.
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e Industri energi: Digunakan sebagai bahan baku biodiesel,
yang semakin populer di berbagai negara sebagai alternatif

energi terbarukan.

2. Keunggulan Komparatif Indonesia
Indonesia memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya
menjadi produsen minyak sawit terbesar:

o Kondisi iklim tropis yang ideal untuk pertumbuhan kelapa
sawit.

e Luasnya lahan perkebunan yang mencapai lebih dari 16
juta hektar.

o Biaya produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan

minyak nabati lainnya.

3. Diversifikasi Produk Turunan
Minyak sawit tidak hanya diekspor dalam bentuk mentah (CPO),
tetapi juga diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, seperti:
e RBD Palm Olein: Minyak sawit yang telah dimurnikan
untuk konsumsi langsung.
o Biodiesel (B30, B35): Bahan bakar nabati yang digunakan
untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
e Oleokimia: Digunakan dalam industri farmasi dan kosmetik.
Dengan pengolahan lebih lanjut, Indonesia bisa meningkatkan nilai
tambah dari minyak sawit dan tidak hanya bergantung pada ekspor

bahan mentah.
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4. Dukungan Kebijakan Pemerintah
Pemerintah Indonesia sangat mendukung industri minyak sawit
melalui berbagai kebijakan, antara lain:

e Program mandatori biodiesel (B30, B35, dan ke depan
B40).

e Regulasi ISPO (Indonesian Sustainable Palm Qil) untuk
memastikan produksi yang ramah lingkungan.

o Insentif ekspor dan investasi untuk industri hilir minyak

sawit.

Dukungan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing minyak
sawit Indonesia di pasar global dan menghadapi tantangan dari

regulasi internasional yang lebih ketat terkait keberlanjutan.

G. Kesimpulan

Minyak sawit mentah adalah tulang punggung
perekonomian Indonesia, memberikan dampak besar dalam bentuk
pendapatan devisa, penciptaan lapangan kerja, kontribusi terhadap
PDB, serta pengembangan infrastruktur di daerah terpencil.

Meskipun  menghadapi  berbagai tantangan seperti
deforestasi, regulasi internasional, dan kampanye negatif, industri ini
tetap memiliki prospek cerah dengan adanya inovasi dalam
keberlanjutan, diversifikasi produk, serta dukungan kebijakan
pemerintah. Untuk tetap menjadi pemain utama di pasar global,

Indonesia  perlu terus mengembangkan produksi yang
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berkelanjutan, meningkatkan nilai tambah melalui hilirisasi, dan

memperkuat daya saing di pasar internasional.
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BAB 2
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
INDUSTRI MINYAK SAWIT DI
INDONESIA

Sejarah minyak sawit di Indonesia dimulai pada masa
kolonial Belanda, ketika tanaman kelapa sawit pertama kali
diperkenalkan. Seiring berjalannya waktu, industri ini berkembang
pesat dengan meningkatnya permintaan global. Bab ini akan
membahas perkembangan industri dari masa kolonial hingga era
modern, termasuk kebijakan pemerintah yang mendorong ekspansi
sektor ini.Industri minyak sawit di Indonesia memiliki sejarah
panjang yang terbagi dalam beberapa fase penting, mulai dari masa
perintisan hingga mencapai posisi sebagai produsen minyak sawit

terbesar di dunia.

A. Fase Perintisan (1870-an — 1960-an)

Pada tahun 1870, pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan
kebijakan Agrarische Wet yang membuka peluang bagi investor
swasta dan asing untuk mengembangkan perkebunan di Hindia
Belanda. Uji coba pertama penanaman kelapa sawit dilakukan pada
tahun 1875 oleh Deli Maatschappij di Tanah Deli, Sumatera Utara,
dengan luas 0,4 hektar. Hasilnya sangat memuaskan, bahkan lebih
unggul dibandingkan dengan habitat aslinya di Afrika Barat.
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Perkebunan komersial pertama didirikan oleh perusahaan Belgia
pada tahun 1911 di Pulau Raja dan Sungai Liput. Langkah ini
diikuti oleh perusahaan-perusahaan dari Jerman, Belanda, dan
Inggris. Pada tahun 1916, terdapat 19 perusahaan perkebunan kelapa
sawit di Indonesia, dan jumlah ini meningkat menjadi 34 perusahaan
pada tahun 1920. Pabrik Kelapa Sawit (PKS) pertama dibangun di
Sungai Liput pada tahun 1918, diikuti oleh PKS di Tanah Itam Ulu
pada tahun 1922.

Produksi minyak sawit Indonesia mencapai puncaknya pada
tahun 1937, dengan pangsa 40% dari total produksi minyak sawit
dunia, mengalahkan Nigeria sebagai produsen terbesar sebelumnya.
Namun, produksi menurun drastis akibat Perang Dunia II dan
berbagai faktor lainnya, dari 239 ribu ton pada tahun 1940 menjadi
147 ribu ton pada tahun 1958. Akibatnya, posisi Indonesia turun ke
peringkat ketiga di bawah Nigeria dan Kongo pada tahun 1959,
dengan pangsa hanya 17%.

B. Fase Kebangkitan (1960-an — 1990-an)
Setelah periode stagnasi, industri minyak sawit Indonesia mulai
bangkit kembali pada era Orde Baru (1966). Pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1967 tentang
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Undang-Undang No.
6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Asing (PMA), yang
membuka jalan bagi investasi baru dalam sektor perkebunan kelapa

sawit.
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Stabilitas politik dan ekonomi, ditambah dengan bantuan
modal serta tenaga ahli dari berbagai negara, mendorong
pertumbuhan pesat perkebunan kelapa sawit. Luas areal perkebunan
meningkat dari 119 ribu hektar pada tahun 1969 menjadi 3,9 juta
hektar pada tahun 1999. Produksi minyak sawit mentah (Crude Palm
Oil/CPO) juga melonjak dari 188 ribu ton pada tahun 1969 menjadi
6,4 juta ton pada tahun 1999. Perkebunan rakyat turut berkembang
pesat, dan sentra-sentra perkebunan kelapa sawit mulai menyebar ke

berbagai provinsi lain di Indonesia.

C. Fase Kemandirian (2000-an — 2010-an)

Memasuki era reformasi pada tahun 1998, Indonesia mengalami
perubahan signifikan dalam berbagai aspek, termasuk desentralisasi
pemerintahan dan liberalisasi ekonomi. Meskipun menghadapi
tantangan, industri kelapa sawit terus menunjukkan pertumbuhan
impresif. Luas perkebunan meningkat dari 4,1 juta hektar pada tahun
2000 menjadi 9,15 juta hektar pada tahun 2013. Produksi CPO juga
melonjak dari 7 juta ton pada tahun 2000 menjadi 24,5 juta ton pada
tahun 2013.

Pada tahun 2006, Indonesia berhasil menggeser Malaysia sebagai
produsen CPO terbesar di dunia. Pada tahun 2010, pangsa Indonesia
dalam produksi CPO dunia mencapai 48%. Keberhasilan ini tidak
lepas dari peran perkebunan rakyat, yang pangsanya meningkat dari
28% pada tahun 2000 menjadi 42,4% pada tahun 2010. Hal ini
menunjukkan kemandirian Indonesia dalam mengelola sumber daya
alam dan membangun industri minyak sawit nasional.
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D. Fase Hilirisasi dan Keberlanjutan (2010-an — Sekarang)

Sejak tahun 2011, pemerintah Indonesia mendorong hilirisasi
industri minyak sawit melalui pengembangan industri oleofood,
oleokimia, dan biofuel. Tujuannya adalah meningkatkan nilai
tambah dan mengurangi ketergantungan pada ekspor CPO mentah.
Kebijakan mandatori biodiesel, seperti implementasi B-35 pada
tahun 2023, bertujuan mengurangi impor bahan bakar fosil dan emisi
gas rumah kaca.

Upaya hilirisasi ini membuahkan hasil positif. Jika pada tahun
2008 sekitar 53% ekspor minyak sawit Indonesia berupa CPO
mentah, maka pada tahun 2015 sekitar 70% sudah dalam bentuk
produk olahan. Kontribusi ekspor CPO dan produk turunannya
sangat penting bagi neraca perdagangan nonmigas dan
perekonomian nasional secara keseluruhan. Produksi dan harga
minyak sawit di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang

saling berkaitan.

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Minyak
Sawit di Indonesia
1. Kondisi Agroklimat
Produksi kelapa sawit sangat bergantung pada kondisi iklim dan
cuaca. Curah hujan yang cukup, sinar matahari, dan suhu yang stabil
merupakan kondisi ideal bagi pertumbuhan kelapa sawit.

F. Ketersediaan Lahan dan Kebijakan Penggunaan Lahan
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Ketersediaan lahan yang sesuai untuk perkebunan kelapa sawit
menjadi faktor penting. Kebijakan pemerintah terkait moratorium
pemberian izin baru untuk perkebunan kelapa sawit dapat membatasi
ekspansi lahan, sehingga mempengaruhi total produksi. Selain itu,
konversi lahan untuk penggunaan lain juga dapat mengurangi area
perkebunan yang tersedia.

1. Teknologi dan Praktik Budidaya
Penggunaan teknologi modern dan praktik budidaya yang baik,
seperti pemilihan bibit unggul, pemupukan tepat, dan pengendalian
hama, dapat meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, kurangnya
penerapan teknologi dan praktik yang kurang optimal dapat
menurunkan hasil produksi.
2. Tenaga Kerja
Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja mempengaruhi
operasional perkebunan. Kekurangan tenaga kerja, seperti yang
terjadi selama pandemi COVID-19, dapat menghambat proses panen

dan perawatan tanaman, sehingga menurunkan produksi.

G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Minyak Sawit
di Indonesia
1. Permintaan dan Penawaran Global
Harga minyak sawit sangat dipengaruhi oleh dinamika
permintaan dan penawaran di pasar global. Penurunan produksi di

negara produsen utama atau peningkatan permintaan dari negara
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konsumen dapat menyebabkan kenaikan harga. Sebaliknya,
kelebihan pasokan atau penurunan permintaan dapat menekan harga.

2. Kebijakan Ekspor dan Impor
Kebijakan pemerintah, seperti pembatasan ekspor atau perubahan
tarif, dapat mempengaruhi ketersediaan minyak sawit di pasar
internasional dan domestik. Misalnya, pembatasan ekspor oleh
Indonesia dapat menyebabkan kelebihan pasokan domestik, yang
berpotensi menurunkan harga lokal.

3. Biaya Produksi
Komponen biaya produksi, termasuk biaya tenaga kerja, pupuk, dan
transportasi, berkontribusi terhadap penentuan harga minyak sawit.
Kenaikan biaya produksi cenderung mendorong produsen untuk
menaikkan harga jual guna mempertahankan margin keuntungan.

4. Nilai Tukar Mata Uang
Karena minyak sawit diperdagangkan dalam mata uang dolar AS,
fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar dapat mempengaruhi
harga ekspor dan keuntungan produsen. Penguatan dolar AS dapat
membuat harga minyak sawit lebith mahal bagi pembeli
internasional, sementara pelemahan dolar dapat meningkatkan daya
saing harga.

5. Kondisi Geopolitik
Ketegangan geopolitik, seperti konflik antara Rusia dan Ukraina,
dapat mengganggu pasokan minyak nabati lain seperti minyak bunga
matahari, sehingga meningkatkan permintaan dan harga minyak
sawit sebagai alternatif.

6. Kebijakan Energi Terbarukan
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Program mandatori biodiesel, seperti implementasi B30 di
Indonesia, meningkatkan permintaan domestik untuk minyak sawit

sebagai bahan baku biodiesel, yang dapat mempengaruhi harga dan

ketersediaan minyak sawit di pasar.
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BAB 3

PRODUKSI MINYAK SAWIT MENTAH

Bab ini akan membahas secara mendetail proses produksi

minyak sawit mentah, mulai dari penanaman, pemanenan, hingga

ekstraksi minyak dari buah sawit. Teknik dan teknologi yang

digunakan dalam proses produksi akan dibahas, termasuk inovasi

terbaru dalam efisiensi produksi. Ya, ada perbedaan antara minyak

sawit dan minyak makan, meskipun minyak sawit sering menjadi

bahan utama dalam pembuatan minyak makan. Berikut penjelasan

detailnya:

A. Definisi dan Asal Usul
Minyak Sawit
Minyak sawit adalah minyak nabati yang diperoleh dari buah
kelapa sawit (Elaeis guineensis). Ada dua jenis minyak sawit
utama:

o Minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO)

yang diekstrak dari daging buah kelapa sawit.
o Minyak inti sawit (Palm Kernel Oil/PKO) yang

diekstrak dari biji atau inti buah kelapa sawit.

Minyak Makan

Minyak makan adalah minyak yang digunakan untuk
memasak atau mengolah makanan. Minyak makan bisa
berasal dari berbagai sumber, termasuk:
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o Minyak sawit

o Minyak kedelai
o Minyak kelapa
o Minyak canola
o Minyak jagung

o Minyak zaitun, dan lain-lain.

Minyak makan yang beredar di pasaran sering kali
merupakan minyak sawit yang telah mengalami proses pemurnian
dan pencampuran dengan minyak lain agar lebih sesuai untuk

konsumsi manusia.

B. Proses Produksi
e Minyak Sawit
Minyak sawit mentah (CPO) diekstrak dari buah sawit
dengan cara perebusan dan pengepresan. Setelah itu, minyak
ini harus melalui beberapa tahap pemurnian, seperti:
o Degumming: Menghilangkan getah dan zat-zat
lendir.
o Netralisasi: Mengurangi kandungan asam lemak
bebas.
o Pemucatan (Bleaching): Menghilangkan pigmen
warna.

o Deodorisasi: Menghilangkan bau tidak sedap.

e Minyak Makan
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Minyak makan biasanya berasal dari minyak sawit yang

sudah dimurnikan atau dicampur dengan minyak lain.

Minyak ini diproses lebih lanjut agar lebih tahan lama dan

cocok untuk menggoreng, seperti:

o Proses Hidrogenasi: Mengubah minyak

menjadi lebih padat, sering digunakan untuk

margarin dan minyak goreng padat.

o Fortifikasi: Beberapa minyak makan diperkaya

dengan vitamin A atau E untuk meningkatkan nilai

gizi.

1. Karakteristik dan Kandungan Gizi

Tabel 3.1
Perbedaan Karakteristik dan Kandungan antara Minyak Sawit
dan Minyak Makan
Aspek Minyak Sawit Minyak Makan
) Bisa dari sawit, kedelai,
Sumber Buah kelapa sawit ‘
kelapa, jagung, dll.

Kuning  kemerahan Kuning pucat atau bening
Warna )

(CPO) (setelah pemurnian)
Kandungan Lemak jenuh tinggi Bergantung pada jenis
Lemak (sekitar 50%) minyak yang digunakan

+ 230°C (setelah Beragam tergantung jenis
Titik Asap

pemurnian) minyak
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Aspek

Kegunaan

Minyak Sawit Minyak Makan
Industri pangan, Memasak, = menggoreng,

kosmetik, biodiesel menumis

C. Penggunaan dan Manfaat

e Minyak Sawit

o

@)

Digunakan dalam industri makanan untuk pembuatan
margarin, cokelat, dan makanan ringan.

Digunakan dalam industri kosmetik untuk pembuatan
sabun dan lotion.

Bahan baku untuk biodiesel.

e Minyak Makan

o

Digunakan untuk menggoreng, menumis, dan
memasak berbagai makanan.
Bisa dicampur dengan minyak lain untuk

meningkatkan kestabilan dan nilai gizi.

D. Perbedaan Lebih Rinci antara Minyak Sawit dan Minyak

Makan

Minyak sawit dan minyak makan sering dianggap sama

karena minyak sawit merupakan bahan utama dalam produksi

minyak makan. Namun, ada perbedaan yang cukup signifikan dalam

aspek asal-usul, proses produksi, kandungan nutrisi, kegunaan,

hingga dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan.
1. Asal Usul dan Sumber

e Minyak Sawit:
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o Berasal dari pohon kelapa sawit (Elaeis guineensis),

yang banyak dibudidayakan di daerah tropis seperti

Indonesia dan Malaysia.

o Diekstrak dari daging buah sawit dan dikenal sebagai
Crude Palm Qil (CPO).

o Minyak yang diekstrak dari biji atau inti buah sawit
disebut Palm Kernel QOil (PKO) dan memiliki
karakteristik berbeda.

e Minyak Makan:

o Bisa berasal dari berbagai jenis minyak nabati

seperti:

Minyak sawit (yang paling umum digunakan
di banyak negara).

Minyak Kkedelai, yang populer di Amerika
Serikat.

Minyak kelapa, sering digunakan di daerah
tropis.

Minyak canola, yang banyak dikonsumsi di
Eropa dan Amerika.

Minyak jagung, minyak zaitun, dan minyak

lainnya.

o Minyak makan yang tersedia di pasaran bisa

merupakan minyak sawit yang telah dimurnikan atau

campuran dari beberapa jenis minyak.
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2. Proses Produksi

Minyak sawit mentah tidak bisa langsung digunakan sebagai

minyak makan. Ada beberapa tahapan pemrosesan yang harus dilalui

agar aman dan layak untuk konsumsi manusia.

2.1 Proses Pembuatan Minyak Sawit (CPO dan PKO)

1.
2.

Panen Buah Sawit — Buah sawit dipanen saat matang.
Perebusan — Buah sawit direbus untuk memudahkan

ekstraksi minyak.

. Pengepresan — Minyak diperas dari daging buah sawit

(CPO) atau dari bijinya (PKO).
Pemurnian Awal — Penghilangan kotoran dan air dari

minyak yang baru diekstraksi.

2.2 Proses Pengolahan Minyak Sawit Menjadi Minyak Makan

1.

Degumming — Menghilangkan getah dan zat lendir dari
minyak mentah.

Netralisasi — Menghilangkan asam lemak bebas untuk
mengurangi bau dan memperpanjang umur simpan.
Pemucatan (Bleaching) — Menghilangkan pigmen warna
merah alami minyak sawit.

Deodorisasi — Menghilangkan bau tidak sedap dengan
pemanasan tinggi.

Penyaringan dan Pengemasan — Minyak disaring dan

dikemas untuk dijual sebagai minyak makan.
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6. Fortifikasi (Opsional) — Beberapa minyak makan diperkaya
dengan vitamin A dan E untuk meningkatkan kandungan

gizinya.

3. Kandungan Nutrisi dan Komposisi
Tabel 3.2
Perbandingan Komponen Minyak Sawit (CPO) dengan
Minyak Makan (Minyak Sawit yang dimurnikan)

Minyak  Makan (Dari
Minyak  Sawit
Komponen Minyak Sawit yang
(CPO)
Dimurnikan)

Lemak Jenuh .y 30-40%  (bergantung pada
0

pemrosesan)
Lemak Tak
40% 50-60%
Jenuh Tunggal
Lemak Tak
10% 10-15%
Jenuh Ganda
Kemerahan _ .
Warna Kuning pucat atau bening
(karena karoten)
o 230-240°C (setelah
Titik Asap 230°C )
pemurnian)
Kandungan Vitamin E, Bisa diperkaya dengan vitamin
Vitamin Karotenoid Adan E
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E. Perbedaan Utama dalam Kandungan

Minyak sawit mentah (CPO) mengandung karotenoid (zat
yang memberi warna merah-oranye seperti pada wortel),
yang kaya akan pro-vitamin A. Namun, setelah pemurnian
menjadi minyak makan, sebagian besar karotenoid hilang.
Minyak makan berbasis minyak sawit biasanya diperkaya
kembali dengan vitamin A untuk mencegah defisiensi gizi di
beberapa negara berkembang.

Minyak sawit mengandung lemak jenuh yang lebih tinggi
dibandingkan minyak nabati lain seperti minyak zaitun
atau minyak kedelai, tetapi lebih rendah dibandingkan
minyak kelapa.

F. Kegunaan dan Aplikasi

1.

Minyak Sawit

Minyak sawit digunakan tidak hanya untuk makanan, tetapi juga

dalam berbagai industri, seperti:

Industri pangan: Bahan baku margarin, cokelat, es krim,
dan makanan ringan.
Industri kosmetik: Digunakan dalam sabun, lotion, dan
produk kecantikan lainnya.
Industri farmasi: Sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan obat-obatan.
Biodiesel: Minyak sawit juga digunakan sebagai bahan baku
biodiesel sebagai alternatif bahan bakar fosil.
Minyak Makan (Berbasis Minyak Sawit)
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Minyak makan yang berasal dari minyak sawit digunakan untuk:

e Menggoreng makanan (minyak goreng dalam kemasan).

e Menumis dan memasak makanan lainnya.

e Bahan dalam produk makanan olahan seperti biskuit, keripik,

dan kue.

G. Dampak Kesehatan

o Keuntungan Minyak Sawit dalam Minyak Makan:

@)

Stabil pada suhu tinggi, sehingga tidak mudah
teroksidasi atau menghasilkan lemak trans berbahaya
seperti beberapa minyak lainnya.

Mengandung vitamin E dalam bentuk tokotrienol,

yang merupakan antioksidan.

¢ Potensi Risiko Kesehatan:

o

Kandungan lemak jenuh tinggi dalam minyak sawit
dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL jika
dikonsumsi  berlebihan, meningkatkan risiko
penyakit jantung.

Pemanasan berulang minyak makan berbasis minyak
sawit bisa menghasilkan senyawa berbahaya seperti
akrilamida dan aldehida, yang dapat berdampak
buruk pada kesehatan.

H. Dampak Lingkungan

Produksi minyak sawit sering dikritik karena menyebabkan

deforestasi, hilangnya habitat satwa liar (seperti orangutan di
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Indonesia dan Malaysia), serta emisi gas rumah kaca akibat

perubahan penggunaan lahan. Namun, ada juga upaya untuk

menerapkan sertifikasi minyak sawit berkelanjutan (RSPO -

Roundtable on Sustainable Palm Oil) untuk mengurangi dampak

negatif terhadap lingkungan.

I. Kesimpulan

Minyak sawit adalah bahan baku yang berasal dari kelapa
sawit dan belum tentu siap dikonsumsi langsung.

Minyak makan adalah minyak yang sudah melalui proses
pemurnian sehingga aman untuk konsumsi, dan bisa berasal

dari minyak sawit atau campuran minyak lainnya.

Jadi, minyak sawit adalah bahan dasar minyak makan, tetapi tidak

semua minyak makan berasal dari minyak sawit.

Minyak sawit adalah bahan baku utama dalam pembuatan
minyak makan, tetapi minyak makan bisa berasal dari
berbagai jenis minyak nabati lainnya.

Minyak sawit dalam bentuk mentah (CPO) tidak bisa
langsung dikonsumsi dan harus melalui proses pemurnian
sebelum dijadikan minyak makan.

Minyak makan berbasis minyak sawit banyak digunakan
karena murah, tahan lama, dan memiliki stabilitas tinggi saat
dipanaskan, tetapi mengandung lemak jenuh yang cukup

tinggi.
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e Meskipun minyak sawit memiliki manfaat ekonomi yang
besar, penggunaannya harus dikelola dengan baik untuk

mengurangi dampak kesehatan dan lingkungan.
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BAB 4
KONTRIBUSI MINYAK SAWIT
TERHADAP PEREKONOMIAN

INDONESIA

A. Pendahuluan

Industri minyak sawit memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia, baik dari segi ekspor, penyerapan tenaga
kerja, maupun pendapatan negara. Bab ini akan menjelaskan dampak
ekonomi dari sektor minyak sawit, serta bagaimana industri ini
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.

Industri minyak sawit memiliki peran vital dalam
perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi signifikan melalui
ekspor, penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan negara. Berikut

penjelasan detail mengenai kontribusi tersebut:

B. Kontribusi terhadap Ekspor
Minyak sawit dan produk turunannya merupakan komoditas
ekspor utama Indonesia. Pada tahun 2023, nilai ekspor minyak sawit
mencapai 23,9 miliar dolar AS, meningkat dari 16,8 miliar dolar AS
pada tahun 2015. Sebanyak 58% dari produksi Crude Palm Oil
(CPO) Indonesia pada tahun 2023 dialokasikan untuk ekspor,

dengan 90% di antaranya berupa produk turunan yang telah diolah
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lebih lanjut. Hal ini menunjukkan peningkatan nilai tambah melalui

hilirisasi industri sawit.

C. Penyerapan Tenaga Kerja
Industri kelapa sawit merupakan sumber lapangan kerja yang

signifikan di Indonesia. Data tahun 2021 menunjukkan bahwa sektor
ini menyerap total 16,2 juta tenaga kerja, terdiri dari 4,2 juta pekerja
langsung dan 12 juta pekerja tidak langsung. Kontribusi ini
mencerminkan peran penting industri sawit dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran.
4.1 Pendapatan Negara
Sektor minyak sawit juga memberikan kontribusi besar terhadap
pendapatan negara. Pada tahun 2023, total kontribusi industri sawit
terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
mencapai Rp88,7 triliun. Rincian kontribusi tersebut meliputi:

e Pajak: Rp50,2 triliun

o Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari pungutan

ekspor: Rp32.4 triliun

e Bea Keluar (BK): Rp6,1 triliun
Selain itu, hilirisasi industri sawit telah meningkatkan nilai tambah
produk, seperti minyak goreng dengan nilai tambah
Perekonomian Indonesia saat ini menghadapi berbagai dinamika
yang dipengaruhi oleh faktor domestik dan global. Berikut adalah

penjelasan detail mengenai kondisi ekonomi Indonesia terkini:
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a. Pertumbuhan Ekonomi

Pada tahun 2024, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai
5,03%, yang merupakan laju paling lambat dalam tiga tahun terakhir
dan berada di bawah target Presiden Prabowo Subianto sebesar 8%.
Bank Indonesia (BI) tetap berkomitmen untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui koordinasi dengan program
pemerintah, meskipun menghadapi tantangan dari faktor eksternal
seperti penguatan dolar AS, ketegangan perdagangan, dan situasi

fiskal di Amerika Serikat.

b. Kebijakan Moneter
Pada 19 Februari 2025, Bank Indonesia memutuskan untuk
mempertahankan suku bunga acuan 7-day reverse repurchase rate di
level 5,75%. Keputusan ini diambil untuk menjaga stabilitas nilai
tukar rupiah di tengah ketidakpastian global. Meskipun demikian, BI
mengindikasikan kemungkinan penurunan suku bunga lebih lanjut
untuk mendorong perekonomian, dengan mempertimbangkan

dinamika ekonomi global.

c. Neraca Transaksi Berjalan
Defisit transaksi berjalan Indonesia meningkat menjadi $8,9
miliar pada tahun 2024, setara dengan 0,6% dari PDB, naik dari $2
miliar atau 0,1% dari PDB pada tahun 2023. Peningkatan defisit ini
disebabkan oleh penurunan surplus perdagangan barang dan

melemahnya permintaan global. Bank Indonesia memperkirakan
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defisit transaksi berjalan akan berada di kisaran 0,5% hingga 1,3%
dari PDB pada tahun 2025.

d. Industri Minyak Sawit

Industri minyak sawit terus menjadi kontributor utama bagi
perekonomian Indonesia. Selama dua dekade terakhir, sektor ini
mendominasi kinerja ekonomi nasional, dengan produk minyak
sawit digunakan untuk berbagai kebutuhan, mulai dari pangan
hingga bahan bakar terbarukan. Pada tahun 2023, industri
pengolahan sawit menyumbang 11,6% dari total ekspor nonmigas,
setara dengan Rp450 triliun. Selain itu, sektor ini menyerap sekitar
17 juta tenaga kerja, baik langsung maupun tidak langsung, dan

berkontribusi sebesar 3,5% terhadap PDB nasional.

Namun, pada awal tahun 2025, pemerintah Indonesia
memberlakukan pembatasan ekspor minyak sawit dan produk
turunannya untuk mengatasi perdagangan ilegal. Kebijakan ini
menyebabkan kelebihan pasokan di dalam negeri dan penurunan
harga minyak sawit. Untuk mengatasi surplus tersebut, pemerintah
berencana meningkatkan mandat biodiesel dengan kandungan 40%
minyak sawit. Selain itu, industri harus bersiap menghadapi tekanan
lebih lanjut, termasuk potensi perubahan insentif pajak di Amerika
Serikat dan regulasi lingkungan yang lebih ketat di Uni Eropa terkait

sumber minyak sawit.
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BAB 5
PASAR DAN PERDAGANGAN
MINYAK SAWIT MENTAH

Indonesia mengekspor minyak sawit mentah ke berbagai
negara di dunia. Bab ini akan membahas pasar utama minyak sawit
Indonesia, dinamika harga, serta perjanjian dagang yang

berpengaruh terhadap ekspor minyak sawit mentah.

PENOPANG &
EKONOMI =
NASIONAL

Gambar 5.1 Pohon Sawit dan Buah Sawit

A. Pengertian Pasar dan Perdagangan Minyak Sawit
Mentah
Minyak sawit mentah (CPO) adalah hasil ekstraksi dari buah
kelapa sawit yang belum mengalami proses pemurnian. CPO
digunakan sebagai bahan baku utama dalam berbagai industri,

termasuk pangan (minyak goreng, margarin), oleokimia (sabun,
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detergen), dan bioenergi (biodiesel). Indonesia dan Malaysia
merupakan dua negara produsen dan eksportir terbesar di dunia,
dengan Indonesia menyumbang sekitar 52,55% dari total ekspor

global pada tahun 2023 .

B. Struktur dan Bentuk Pasar Minyak Sawit Mentah

1. Pasar Fisik (Spot Market)

Transaksi jual beli CPO secara langsung antara produsen dan
pembeli, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor.
Contohnya, penjualan CPO dari pelabuhan Belawan di Sumatera
Utara ke pasar internasional.

2. Pasar Berjangka (Futures Market)

Perdagangan CPO melalui kontrak berjangka di bursa komoditas
seperti Bursa Malaysia Derivatives Exchange (BMD) dan Indonesia
Commodity and Derivatives Exchange (ICDX). Ini memungkinkan
pelaku pasar untuk melakukan lindung nilai terhadap fluktuasi harga.

2. Pasar Ekspor
Indonesia mengekspor CPO ke berbagai negara, dengan
tujuan utama meliputi India, Tiongkok, Pakistan, Uni Eropa, dan
Amerika Serikat. Pada tahun 2022, ekspor ke India mencapai 19%
dari total ekspor CPO Indonesia.

C. Contoh Bentuk Perdagangan Minyak Sawit Mentah
e Ekspor Langsung: Penjualan CPO dari produsen di
Indonesia ke pembeli di negara lain, seperti ekspor ke

Tiongkok yang mencapai 4,7 juta ton pada tahun 2021.
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o Kontrak Berjangka: Perdagangan CPO melalui kontrak di
bursa komoditas untuk pengiriman di masa depan,
memungkinkan pelaku pasar mengelola risiko harga.

o Perdagangan Domestik: Distribusi CPO dari produsen ke
industri pengolahan dalam negeri untuk dijadikan produk

turunan seperti minyak goreng dan biodiesel.

Gambar 5.2 Bentuk Minyak Kelapa Sawit

D. Perdagangan Minyak Sawit Mentah di Masa Lalu
Pada masa lalu, perdagangan CPO lebih bersifat konvensional
dengan karakteristik sebagai berikut:

e Transaksi Langsung (Spot Market): Penjualan dilakukan
secara langsung antara produsen dan pembeli tanpa melalui
perantara atau platform perdagangan resmi.

o Negosiasi Harga Manual: Harga ditentukan melalui
negosiasi langsung antara pihak-pihak terkait, tanpa adanya

acuan harga yang transparan dan terstandarisasi.
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Kurangnya Regulasi dan Transparansi: Minimnya
regulasi menyebabkan data ekspor dan perdagangan
seringkali tidak akurat, sehingga menyulitkan pemerintah

dalam mengawasi dan mengoptimalkan penerimaan negara.

E. Perdagangan Minyak Sawit Mentah di Era Modern

Saat ini, perdagangan CPO telah berkembang dengan fitur-fitur

berikut:

Bursa Berjangka: Indonesia telah meluncurkan Bursa
Berjangka Minyak Sawit Mentah melalui Bursa Komoditi
dan Derivatif Indonesia (ICDX). Meskipun perdagangan
melalui bursa ini belum diwajibkan, langkah ini bertujuan
untuk menciptakan acuan harga domestik yang transparan
dan adil.

Regulasi Ekspor yang Ketat: Pemerintah mewajibkan
bahwa setiap ekspor CPO dan turunannya harus melalui
bursa berjangka untuk memastikan transparansi data ekspor
dan penerimaan negara yang optimal.

Penggunaan Teknologi Digital: Transaksi perdagangan kini
banyak dilakukan secara digital melalui platform online,
memungkinkan efisiensi dan akses informasi yang lebih baik
bagi semua pelaku pasar.

Penerapan Sistem Neraca Komoditas: Pemerintah
menerapkan sistem ini untuk memastikan keseimbangan
antara kebutuhan domestik dan ekspor, guna menghindari
kelangkaan pasokan di dalam negeri.
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F. Pasar dan Perdagangan Minyak Sawit Mentah di
Indonesia
a. Indonesia sebagai Produsen Utama
e Indonesia adalah produsen dan eksportir minyak sawit
terbesar di dunia, diikuti oleh Malaysia.
e Produksi CPO Indonesia per tahun (2023) mencapai sekitar
46-48 juta ton, dengan sekitar 70% diekspor ke berbagai

negara.

b. Struktur Pasar Domestik

e Industri sawit melibatkan jutaan petani kecil (smallholders),
perusahaan besar seperti Wilmar, Sinar Mas, Musim Mas,
dan lainnya.

e« Harga CPO di Indonesia dipengaruhi oleh harga pasar
internasional, terutama di Bursa Malaysia Derivatives
Exchange (MDEX).

e Pemerintah juga terlibat melalui kebijakan pungutan ekspor
(levy), pajak, dan mandat biodiesel (B35) untuk menyerap
CPO di dalam negeri.

c. Regulasi dan Tantangan

e Pemerintah Indonesia sering menerapkan larangan atau
pembatasan ekspor sementara, untuk menekan harga minyak
goreng domestik.

e Isu keberlanjutan dan deforestasi membuat industri sawit
sering dikritik oleh pihak internasional.
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G. Pasar dan Perdagangan Minyak Sawit Dunia
a. Konsumen Utama
« India, Tiongkok, Uni Eropa, dan Pakistan adalah konsumen
utama CPO dunia.
e Minyak sawit digunakan dalam makanan olahan, kosmetik,
deterjen, dan biodiesel.
b. Persaingan Minyak Nabati
e CPO bersaing dengan minyak kedelai, minyak bunga
matahari, dan minyak kanola.
e Minyak sawit lebih murah dan efisien dari sisi produksi (per
hektar menghasilkan lebih banyak dibanding tanaman lain).
c. Sertifikasi dan Standar Internasional
e« Ada tekanan global untuk memproduksi CPO secara
berkelanjutan, contohnya melalui sertifikasi RSPO
(Roundtable on Sustainable Palm Oil).
H. Keberlangsungan Minyak Sawit dalam 50 Tahun ke Depan
a. Prospek Positif
o Permintaan global diprediksi terus naik, didorong oleh
pertumbuhan populasi dan kebutuhan energi terbarukan
(biodiesel).
e Indonesia dan Malaysia akan tetap menjadi pemain utama
karena iklim tropis yang mendukung kelapa sawit.
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b. Tantangan
e Tekanan lingkungan dari NGO dan negara-negara maju akan
meningkat: isu deforestasi, emisi karbon, dan hak-hak
masyarakat adat.
e Perubahan iklim bisa mempengaruhi produktivitas.
o Persaingan dari minyak nabati alternatif berbasis teknologi
(contohnya: minyak nabati sintetis atau hasil fermentasi).
c. Solusi dan Adaptasi
e Investasi dalam riset dan pengembangan benih unggul,
pertanian presisi, dan teknologi agrikultur.
o Peningkatan transparansi dan sertifikasi keberlanjutan.
o Diversifikasi produk hilir, seperti biofuel generasi kedua dan

produk kimia industri berbasis sawit.

[. Kesimpulan

Minyak sawit akan tetap menjadi komoditas strategis global,
tetapi akan menghadapi tantangan keberlanjutan yang makin ketat.
Untuk 50 tahun ke depan, keberlanjutan (sustainability), teknologi,

dan kebijakan internasional akan menentukan nasibnya.
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Tabel 5.1
Perbandingan perdagangan CPO dulu vs sekarang

Aspek Masa Lalu Masa Kini

Metode Transaksi Langsung antara produsen dan pembeli Melalui bursa berjangka dan platform digital

Penentuan Harga Negosiasi manual Berdasarkan acuan harga di bursa dan transparansi pasar

Regulasi dan Pengawasan Minim Ketat dengan kebijakan ekspor melalui bursa dan sistem neraca komoditas
Teknologi Manual Digitalisasi melalui platform online

Transparansi Data Rendah Tinggi dengan pencatatan resmi di bursa dan sistem pemerintah

Indonesia memiliki potensi besar untuk mempertahankan posisinya
sebagai pemimpin pasar minyak sawit global dalam 50 tahun ke
depan. Namun, hal ini akan sangat bergantung pada kemampuan
negara dalam mengatasi tantangan keberlanjutan, perubahan iklim,

dan dinamika pasar internasional.

J.  Dominasi Indonesia di Pasar Minyak Sawit Global

e Produksi Terbesar Dunia: Indonesia saat ini menyumbang
sekitar 59% dari produksi minyak sawit global, dengan
estimasi produksi mencapai 46 juta ton pada 2024/2025.
(Production - Palm Qil - USDA Foreign Agricultural
Service)

e Pertumbuhan Produksi: Diperkirakan produksi minyak sawit
mentah (CPO) akan meningkat sebesar 2,5-3,5% per tahun
hingga 2027. (Industry Outlook 2025-2027 : Palm Oil
Industry)
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Permintaan Global Meningkat: Permintaan minyak sawit
global diproyeksikan tumbuh dengan tingkat pertumbuhan
tahunan gabungan (CAGR) sebesar 5,1% dari 2024 hingga
2030, didorong oleh sektor makanan, biofuel, dan kosmetik.
(Palm Oil Market Size, Share & Growth Analysis Report,
2030)

K. Tantangan dan Risiko

L.

Keberlanjutan dan Deforestasi: Produksi minyak sawit
Indonesia telah dikaitkan dengan deforestasi dan hilangnya
keanekaragaman hayati, yang menyebabkan emisi gas rumah
kaca dan perubahan iklim. (Mapping a more sustainable
palm oil future in Indonesia)

Regulasi Internasional: Peraturan Uni Eropa tentang
deforestasi dapat membatasi ekspor minyak sawit Indonesia
ke pasar Eropa, menuntut bukti bahwa produk tidak berasal
dari lahan yang mengalami deforestasi. (Countries,
businesses and trade officials urge EU to rethink
deforestation regulation)

Perubahan Iklim: Perubahan iklim dapat mempengaruhi
produktivitas kelapa sawit melalui peningkatan suhu dan
perubahan pola curah hujan, yang berdampak pada hasil
panen. (Strengthening oil palm smallholder farmers'
resilience to future ...)

Strategi untuk Mempertahankan Dominasi
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Implementasi  Sertifikasi Keberlanjutan: Meningkatkan
adopsi sertifikasi seperti ISPO (Indonesian Sustainable Palm
Oil) dan RSPO (Roundtable on Sustainable Palm QOil) untuk
memenuhi standar internasional.

Diversifikasi Produk: Mengembangkan produk turunan
minyak sawit, seperti biofuel generasi kedua dan oleokimia,
untuk menambah nilai dan mengurangi ketergantungan pada
ekspor mentah.

Inovasi dan Teknologi: Investasi dalam penelitian dan
pengembangan untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi, serta mengurangi dampak lingkungan.

Kebijakan Pemerintah: Pemerintah Indonesia menunjukkan
optimisme terhadap masa depan industri minyak sawit,
dengan menekankan pentingnya kontribusi sektor ini
terhadap perekonomian nasional.

M. Proyeksi 50 Tahun ke Depan

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, Indonesia

memiliki peluang besar untuk mempertahankan dominasinya di

pasar minyak sawit global selama 50 tahun ke depan. Namun,

keberhasilan ini akan sangat bergantung pada kemampuan negara

dalam:
1.

Mengadopsi praktik berkelanjutan yang memenuhi standar
internasional.
Mengatasi tantangan lingkungan yang terkait dengan
produksi minyak sawit.
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3. Menyesuaikan diri dengan dinamika pasar global dan
regulasi internasional.
4. Meningkatkan nilai tambah melalui diversifikasi produk dan
inovasi.
Dengan strategi yang tepat dan komitmen terhadap keberlanjutan,
Indonesia dapat terus menjadi pemimpin dalam industri minyak
sawit global.

44 |Page



Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia

BAB 6
DAMPAK LINGKUNGAN DAN
KEBERLANJUTAN

Industri minyak sawit sering kali dikritik karena dampaknya
terhadap  lingkungan,  termasuk  deforestasi,  hilangnya
keanekaragaman hayati, dan emisi karbon. Bab ini akan membahas
tantangan lingkungan yang dihadapi oleh industri minyak sawit serta
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan melalui

sertifikasi dan praktik ramah lingkungan.

Industri minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO)
memiliki dampak lingkungan yang signifikan, namun juga telah
mengadopsi berbagai inisiatif keberlanjutan untuk mengurangi
dampak tersebut. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai dampak
lingkungan dan upaya keberlanjutan yang berkaitan dengan industri

minyak sawit mentah.

A. Dampak Lingkungan dari Industri Minyak Sawit Mentah
1. Deforestasi dan Kehilangan Keanekaragaman Hayati

Perluasan lahan perkebunan sawit seringkali menyebabkan

deforestasi besar-besaran, terutama di wilayah tropis. Hal ini

mengakibatkan hilangnya habitat alami bagi berbagai spesies,
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termasuk yang terancam punah seperti orangutan dan harimau

Sumatera.

2. Emisi Gas Rumah Kaca
Pembukaan lahan dengan cara pembakaran dan pengeringan
lahan gambut untuk perkebunan sawit melepaskan sejumlah besar
karbon dioksida (CO:) ke atmosfer, berkontribusi pada perubahan
iklim global.

3. Pencemaran Air dan Tanah
Proses pengolahan CPO menghasilkan limbah cair seperti
Palm Oil Mill Effluent (POME) yang, jika tidak dikelola dengan

baik, dapat mencemari sumber air dan tanah di sekitarnya.

4. Konflik Sosial dan Penggusuran
Ekspansi perkebunan sawit kadang-kadang menyebabkan
konflik dengan masyarakat adat dan lokal, terutama terkait dengan

hak atas tanah dan sumber daya alam.

B. Inisiatif Keberlanjutan dalam Industri Minyak Sawit
1. Sertifikasi Keberlanjutan
e ISPO (Indonesian Sustainable Palm QOil): Sertifikasi wajib
bagi produsen sawit di Indonesia yang bertujuan memastikan

praktik produksi yang ramah lingkungan dan sosial.
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e RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Qil): Sertifikasi
sukarela yang diakui secara internasional, mendorong

produksi sawit berkelanjutan dengan standar global.

2. Teknologi Pengolahan Ramah Lingkungan
Penggunaan teknologi seperti pengolahan biogas dari POME dan
pengolahan bioetanol dari limbah sawit untuk mengurangi dampak

lingkungan dari limbah industri.

3. Hilirisasi Produk Sawit

Pengembangan produk turunan dari CPO di dalam negeri untuk
meningkatkan nilai tambah dan mengurangi ketergantungan pada
ekspor bahan mentah, sekaligus mendorong praktik industri yang

lebih berkelanjutan.

C. Undang-undang yang Berkaitan dengan Dampak
Lingkungan dan keberlanjutan Minyak Sawit di Indonesia

Ya, Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai peraturan dan
kebijakan untuk mengatasi dampak lingkungan dari industri minyak
sawit serta mendorong praktik keberlanjutan melalui sertifikasi dan

pendekatan ramah lingkungan. Berikut penjelasan rinci:
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1. Regulasi dan Undang-Undang Terkait Dampak
Lingkungan Minyak Sawit
a. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UU PPLH)
UU ini menjadi dasar hukum utama dalam pengelolaan lingkungan
hidup di Indonesia. Setiap kegiatan industri, termasuk perkebunan
kelapa sawit, wajib:
e Menyusun Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) sebelum memulai operasi.
o Melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara
berkala.

e Menghindari pencemaran dan kerusakan lingkungan.

b. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan
UU ini mengatur bahwa pelaku usaha perkebunan wajib:
e Melindungi fungsi lingkungan hidup.
« Menerapkan prinsip berkelanjutan dalam pengelolaan usaha
perkebunan.

e Membina dan memberdayakan masyarakat sekitar.

c. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup

PP ini memperkuat ketentuan dalam UU PPLH dengan menetapkan:
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o Standar baku mutu lingkungan.

o Kewajiban memiliki persetujuan lingkungan sebelum
memulai usaha.

o Sanksi administratif bagi pelanggaran terhadap ketentuan

lingkungan.

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
5 Tahun 2021
Peraturan ini mengatur tata cara penerbitan persetujuan teknis
dan surat kelayakan operasional di bidang pengendalian pencemaran
lingkungan, termasuk:
o Persyaratan teknis pengelolaan limbah.
e Prosedur permohonan dan evaluasi persetujuan teknis.

« Pengawasan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran.

D. Upaya Pemerintah dalam Meningkatkan Keberlanjutan
melalui Sertifikasi dan Praktik Ramah Lingkungan
1. Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO)

ISPO adalah sistem sertifikasi yang dikembangkan oleh
pemerintah Indonesia untuk memastikan bahwa produksi minyak
sawit dilakukan secara berkelanjutan. ISPO bersifat wajib bagi
semua pelaku usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan
mencakup:

o Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

e Penerapan praktik pertanian yang baik.
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e Perlindungan terhadap lingkungan dan keanekaragaman
hayati.

o Pemberdayaan masyarakat dan penghormatan terhadap hak-
hak pekerja.

2. Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)

RSPO adalah inisiatif global yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan untuk mempromosikan produksi dan
penggunaan minyak sawit berkelanjutan. Meskipun bersifat
sukarela, banyak perusahaan Indonesia yang mengikuti sertifikasi
RSPO untuk memenuhi permintaan pasar internasional. RSPO
menetapkan prinsip dan kriteria yang mencakup:

e Transparansi.

o Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan.

« Komitmen terhadap kelestarian lingkungan.

e Tanggung jawab terhadap pekerja dan masyarakat.

3. Kerja Sama ISPO dan RSPO
Pemerintah Indonesia dan RSPO telah melakukan studi bersama
untuk menyelaraskan standar dan meningkatkan efektivitas
sertifikasi. Kerja sama ini bertujuan untuk:
e Memperkuat standar keberlanjutan.
e Meningkatkan akses pasar bagi produk minyak sawit
Indonesia.

e Mendorong adopsi praktik terbaik di seluruh industri.
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Dengan adanya kerangka regulasi yang komprehensif dan upaya
peningkatan keberlanjutan melalui sertifikasi, pemerintah Indonesia
menunjukkan komitmen kuat dalam mengelola dampak lingkungan
dari industri minyak sawit dan mendorong praktik yang lebih ramah

lingkungan.

51|Page



Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia

BAB 7
KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN
REGULASI

B. Pendahuluan
Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai kebijakan
dan regulasi untuk mengatur industri minyak sawit, mulai dari pajak
ekspor hingga sertifikasi keberlanjutan seperti ISPO (Indonesian
Sustainable Palm Oil). Bab ini akan mengulas kebijakan yang

diterapkan serta dampaknya terhadap industri dan ekonomi nasional.

CPO (Crude Palm Oil) atau minyak kelapa sawit mentah
merupakan salah satu komoditas strategis Indonesia, baik untuk
pasar domestik maupun ekspor. Indonesia merupakan produsen dan
eksportir CPO terbesar di dunia. Oleh karena itu, pemerintah
memiliki peran penting dalam mengatur perdagangan CPO untuk
menjaga stabilitas harga, mendukung industri hilir, dan

meningkatkan nilai tambah nasional.

C. Tujuan Kebijakan Pemerintah
e Menjaga stabilitas pasokan dan harga CPO dalam negeri.
e Mendorong hilirisasi industri kelapa sawit.
e Meningkatkan penerimaan negara dari ekspor.

e Menjaga keberlanjutan dan daya saing industri sawit.
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e Mencegah kelangkaan minyak goreng dan turunannya di

pasar domestik.

D. Bentuk Kebijakan dan Regulasi
1. Kebijakan Ekspor
a. Bea Keluar (Export Duty)

o

Dikenakan untuk mengendalikan ekspor dan
mendorong pengolahan CPO di dalam negeri.

Diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
No. 13/PMK.010/2017 dan perubahannya.

Bea keluar bersifat progresif, tergantung pada harga
referensi CPO.

b. Pungutan Ekspor (Export Levy)

o

Dikenakan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (BPDPKS).

Digunakan untuk membiayai program-program
seperti biodiesel, replanting, riset, dan promosi sawit.
Diatur dalam Peraturan Presiden No. 66 Tahun 2018
dan Peraturan Menteri Keuangan  No.

191/PMK.05/2019.

2. Domestic Market Obligation (DMO)

e Pemerintah mewajibkan perusahaan CPO untuk memenuhi

kebutuhan dalam negeri terlebih dahulu sebelum

mengekspor.

e Terutama untuk mengamankan pasokan minyak goreng.
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o Ditetapkan melalui regulasi sementara, misalnya Permendag
No. 8 Tahun 2022 dan perubahannya, yang mengatur
ketentuan ekspor minyak goreng dan CPO.

3. Kebijakan Harga Acuan (Harga Referensi CPO)

o Ditentukan oleh Kementerian Perdagangan setiap bulan
sebagai dasar perhitungan bea keluar dan pungutan ekspor.

e Diatur melalui Peraturan Menteri Perdagangan, seperti

Permendag No. 46 Tahun 2022.

4. Sertifikasi dan Standarisasi
a. ISPO (Indonesian Sustainable Palm Qil)

o Wajib bagi seluruh pelaku industri sawit untuk
memastikan keberlanjutan dan praktik yang ramah
lingkungan.

o Diatur dalam Peraturan Presiden No. 44 Tahun 2020
tentang Sistem Sertifikasi ISPO.

b. Ketelusuran dan Sistem Informasi Ekspor

o Penggunaan sistem digital seperti Sistem Nasional
Neraca Komoditas (SNANK) dan Sistem Indonesia
National Single Window (INSW) untuk transparansi
data ekspor.

E. Contoh Kasus Implementasi Kebijakan
e Larangan Ekspor CPO (April — Mei 2022): Pemerintah
sempat melarang ekspor CPO untuk menstabilkan pasokan
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dan harga minyak goreng di dalam negeri. Hal ini dilakukan

melalui Peraturan Menteri Perdagangan No. 22 Tahun 2022

dan Keputusan Menteri Perindustrian.

e Subsidi Biodiesel: Lewat pungutan ekspor, dana BPDPKS

digunakan untuk subsidi program Biodiesel B30, yaitu

campuran 30% biodiesel dari sawit ke dalam solar.

F. Dasar Hukum dan Regulasi Terkait

Jenis Regulasi

Undang-Undang

Peraturan Presiden

Peraturan Presiden

Peraturan Menteri

Perdagangan

Peraturan Menteri

Keuangan

Tabulasi 7.1

Dasar Hukum dan Regulasi Terkait

Nomor / Tahun

UU No. 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan

Perpres No. 66 Tahun 2018

Perpres No. 44 Tahun 2020

Permendag No. 8 Tahun 2022 dan perubahannya

PMK Mo. 13/PMK.010/2017 dan PMK Na.
191/PMK.05/2019 ¥

Isi Pokak

Dasar hukum kegiatan perkebunan termasuk
sawit

Pembentukan dan wewenang BPDPKS
Sistem Sertifikasi ISPO

Ketentuan ekspor CPO dan minyak goreng

Bea keluar dan pungutan ekspor CPO

55|Page



Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia

BAB 8
INOVASI DAN TEKNOLOGI DALAM
INDUSTRI MINYAK SAWIT

Teknologi terus berkembang untuk meningkatkan efisiensi
dan keberlanjutan dalam industri minyak sawit. Bab ini akan
membahas inovasi terbaru dalam budidaya, pemrosesan, dan
pengelolaan limbah minyak sawit, termasuk pemanfaatan limbah

menjadi energi terbarukan.

A. Inovasi dan Teknologi dalam Industri Minyak Sawit di
Indonesia

1. Inovasi dan Teknologi di Indonesia

Industri minyak sawit di Indonesia, sebagai produsen CPO
(Crude Palm Qil) terbesar di dunia, sangat bergantung pada inovasi
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan.
Berikut teknologi yang berkembang:
a. Bibit Unggul (Varietas Tenera dan DxP)

o Pemanfaatan bibit hibrida seperti DxP (Dura x Pisifera)
untuk  mempercepat masa panen, meningkatkan
produktivitas tandan buah segar (TBS) hingga 30-35
ton/ha/tahun.
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e Upaya melalui riset oleh lembaga seperti PT Socfin
Indonesia (Socfindo) dan Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS).

2. Precision Agriculture dan IoT

e Drone untuk pemetaan lahan dan monitoring kesehatan
tanaman.

e Sensor tanah untuk mengukur kelembaban dan nutrisi.

e GPS mapping untuk menentukan jalur tanam dan panen
optimal.

e Contoh: Astra Agro Lestari menggunakan drone untuk

memantau 100.000 ha kebunnya.

3. Teknologi Pengolahan Sawit

e Mekanisasi panen: penggunaan alat bantu seperti e-kamkit
(electric harvesting knife).

e Biogas Plant: Pemanfaatan limbah POME (Palm Oil Mill
Effluent) menjadi biogas untuk energi listrik di pabrik sawit
(contoh: program biogas di Asian Agri).

e Zero Waste Management: pengolahan limbah padat dan cair

menjadi pupuk organik dan energi.

4. Blockchain dan Traceability
« Implementasi sistem blockchain untuk ketertelusuran asal
sawit (traceability) demi memenuhi standar keberlanjutan
internasional seperti RSPO (Roundtable on Sustainable Palm
Qil).
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e Contoh: Kolaborasi Musim Mas dengan platform

blockchain untuk memastikan sawit bebas deforestasi.

B. Perbandingan dengan Negara Lain

Tabel 8.1
Perbandingan dengan Negara lain
Aspek Indonesia Malaysia Kolombia

Bibit unggul
lokal (PPKS, Genom editing

Teknologi ~ Hybrid sawit
Socfindo), (Felda, Sime ‘
Bibit o tahan penyakit
nasionalisasi Darby)
varietas

Lebih maju, adopsi
Drone, sensor,

Precision luas precision Terbatas, lebih
GPS baru
Agriculture farming dan smart manual
berkembang '
plantation
Biorefineries, Fokus pada

Teknologi  Biogas, kompos _ _ _
ekstraksi  energi peningkatan

Pengolahan dari limbah
biofuel lebih masif kualitas CPO

RSPO, MSPO
RSPO, ISPO

Sertifikasi ‘ (Malaysia Belum seketat
(Indonesia
dan Sustainable Palm Indonesia dan
Sustainable Palm
Blockchain ol Oil), traceability Malaysia
i
lebih ketat
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Catatan:

Malaysia lebih agresif dalam smart plantation (perkebunan pintar

berbasis Al dan robotik), sementara Kolombia fokus pada resistensi

terhadap penyakit seperti bud rot.

C. Faktor yang Mempengaruhi Inovasi

1.

Dukungan Pemerintah

Di Indonesia, regulasi ISPO (wajib) mendorong penerapan
teknologi keberlanjutan.

Bantuan pembiayaan melalui BPDPKS (Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa Sawit).

. Permintaan Pasar Global

Konsumen Eropa dan Amerika kini mengutamakan sawit
berkelanjutan (deforestation-free), memaksa perusahaan

berinovasi.

Tantangan Lingkungan
Isu deforestasi, kebakaran lahan, dan emisi karbon menuntut

inovasi ramah lingkungan.
Kemajuan Teknologi

Teknologi 10T, Al, dan blockchain tersedia secara global,

memungkinkan adopsi di sektor sawit.
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5. Biaya dan Infrastruktur
« Tingginya biaya investasi teknologi canggih masih menjadi
hambatan di perkebunan rakyat kecil di Indonesia.

D. Dampak dan Besarnya Pengaruh untuk Indonesia

Tabel 8.2

Dampak dan Besarnya pengaruh untuk Indonesia

Dampak Keterangan

Industri sawit menyumbang lebih dari 3,5%
Ekonomi

terhadap PDB nasional (2023).

Menyerap lebih dari 16 juta tenaga kerja di
Sosial .

seluruh Indonesia.

Implementasi teknologi biogas dan replanting
Lingkungan _

mengurangi emisi karbon.

Membantu citra sawit Indonesia sebagai sawit
Global .

berkelanjutan, memperkuat daya tawar di pasar
Branding

global.

Jika inovasi ini tidak diikuti, Indonesia bisa kehilangan pasar Eropa
(yang menargetkan hanya membeli sawit bebas deforestasi tahun
2025 ke atas).
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BAB 9
TANTANGAN DAN MASA DEPAN
INDUSTRI MINYAK SAWIT

Industri minyak sawit menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari regulasi internasional, persaingan dengan minyak nabati lain,
hingga isu sosial dan lingkungan. Bab ini akan membahas tantangan-
tantangan tersebut serta prospek masa depan industri minyak sawit

Indonesia.

Tantangan dan Masa Depan Industri Minyak Sawit di
Indonesia dan Negara Maju
A. Tantangan Industri Minyak Sawit di Indonesia
a. Isu Lingkungan dan Deforestasi
o Deforestasi untuk ekspansi kebun sawit menjadi kritik
utama.
e Organisasi seperti Greenpeace dan WWF menekan pasar
global agar hanya membeli sawit bebas deforestasi.
e Indonesia sering dikaitkan dengan kebakaran hutan yang
terjadi akibat pembukaan lahan secara ilegal.
Data:
Menurut laporan World Resources Institute (WRI) tahun 2023,
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Indonesia kehilangan sekitar 2,5 juta hektare hutan dalam dekade
terakhir akibat ekspansi sawit.
b. Regulasi Global yang Ketat
e European Union Deforestation Regulation (EUDR) mulai
2024 mengharuskan semua produk sawit masuk Eropa bebas
dari jejak deforestasi.
o Standar keberlanjutan seperti RSPO, ISPO, MSPO makin
ketat dan kompleks.
Dampaknya:
Industri sawit Indonesia harus melakukan full traceability
(ketertelusuran penuh) sampai ke tingkat petani kecil (plasma), yang

merupakan tantangan besar.

c. Produktivitas Rendah di Petani Rakyat
o Sebagian besar lahan sawit dikelola petani kecil (~41% dari
total area), dengan produktivitas hanya 2-3 ton
CPO/ha/tahun (idealnya 6-8 ton/ha/tahun).
e Minimnya akses terhadap bibit unggul, teknologi, dan
pendanaan menyebabkan ketertinggalan.

d. Perang Dagang dan Diskriminasi Produk
e Uni Eropa dan AS kerap menerapkan tarif tinggi dan
kebijakan diskriminatif terhadap sawit dibandingkan minyak
nabati lain (seperti minyak bunga matahari, kedelai).
e Indonesia menggugat diskriminasi ini ke WTO (World Trade
Organization).
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e. Tantangan Replanting
e Banyak tanaman sawit tua (>25 tahun) yang butuh
replanting (penanaman kembali) agar produktif, tetapi
petani sering enggan replanting karena:
o Biaya tinggi
o Kehilangan pendapatan selama masa belum panen
(~3-4 tahun)

B. Tantangan Industri Minyak Sawit di Negara Maju
Negara maju bukan penghasil sawit utama, tapi menjadi konsumen
besar dan penentu regulasi.
a. Tuntutan Konsumen Akan Keberlanjutan
o Konsumen di Eropa, Amerika Utara, Jepang Kini sangat
memperhatikan jejak karbon, deforestasi, dan kesejahteraan
buruh.
o Label "sustainable palm oil" menjadi syarat wajib untuk

produk makanan, kosmetik, dan biodiesel.

b. Teknologi Substitusi
e« Negara maju mengembangkan alternatif minyak nabati
seperti:
o Minyak mikroalga
o Minyak sintetis dari lab
o Startup seperti C16 Biosciences (USA) berusaha membuat
minyak “palm oil without the palm".
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Ancaman:
Jika teknologi substitusi sukses, permintaan sawit tradisional bisa
berkurang drastis.

c. Kebijakan Energi Baru
« Biodiesel berbasis sawit penting untuk energi terbarukan,
tetapi negara-negara maju lebih mendorong penggunaan
mobil listrik dan baterai ketimbang biofuel.
Implikasi:
Pasar biodiesel sawit akan berkurang di masa depan, kecuali negara
penghasil seperti Indonesia dan Malaysia mendorong pasar

domestik.

C. Masa Depan Industri Minyak Sawit

a. Masa Depan di Indonesia

Tabel 9.1
Prediksi Perkembangan Minyak Sawit di Indonesia Sampai
tahun 2030

Bidang Prediksi Perkembangan

Semua perusahaan besar wajib mencapai
Keberlanjutan N

traceability 100% pada 2025.

Program replanting nasional memperbarui
Produktivitas

>500.000 ha sawit rakyat sampai 2030.

Diversifikasi Fokus pada produk hilir bernilai tinggi:

Produk bioplastik, surfaktan, kosmetik, oleokimia.
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Bidang Prediksi Perkembangan

Implementasi Al, drone, dan satelit untuk
Inovasi Teknologi o
monitoring kebun.

Perluasan biodiesel B35 (Biodiesel campur 35%
sawit) dan B40.

Pasar Domestik

b. Masa Depan di Negara Maju

Tabel 9.2
Prediksi Perkembangan Minyak Sawit di Negara Maju sampai
tahun 2023

Bidang Prediksi Perkembangan

Teknologi minyak nabati alternatif akan semakin
Substitusi )

maju.

EUDR dan standar sustainability lainnya makin
Standar Global _

mengikat.
Tekanan Produk yang tidak berlabel "deforestation-free"
Konsumen akan ditolak pasar.
Riset dan Fokus pada pengembangan lab-grown oil dan
Inovasi energi hijau non-biofuel.

D. Kesimpulan
e Indonesia harus mempercepat transformasi menjadi
produsen sawit berkelanjutan berteknologi tinggi untuk tetap

kompetitif.
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Negara maju lebih fokus ke arah pengurangan
ketergantungan pada minyak sawit, dan mengembangkan
alternatif berbasis teknologi.

Kolaborasi global dalam riset, inovasi, dan keberlanjutan
menjadi kunci menjaga relevansi industri sawit di masa

depan.
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BAB 10
PENTINGNYA INDUSTRI MINYAK
SAWIT DI INDONESIA

Bab terakhir ini akan merangkum poin-poin utama yang telah
dibahas dalam buku ini, menegaskan pentingnya industri minyak
sawit bagi perekonomian Indonesia, serta langkah-langkah yang
perlu diambil untuk memastikan keberlanjutan sektor ini di masa

mendatang.

A. Pendahuluan
Minyak sawit (Crude Palm Oil/CPO) merupakan salah satu
komoditas unggulan Indonesia di sektor pertanian dan perkebunan.
Indonesia adalah produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di
dunia, bersama Malaysia. Industri ini memiliki peran vital dalam
perekonomian nasional, ketahanan pangan, penciptaan lapangan
kerja, serta pembangunan wilayah pedesaan.

B. Pentingnya Industri Minyak Sawit
1. Kontribusi terhadap Perekonomian Nasional
e Industri minyak sawit menyumbang sekitar 3,5% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (GAPKI, 2023).
o Padatahun 2022, ekspor produk minyak sawit menghasilkan

devisa lebih dari USD 39 miliar, menjadikannya salah satu
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penyumbang devisa terbesar negara (Kementerian
Perdagangan RI, 2023).

2. Penyedia Lapangan Kerja

o Sektor ini mempekerjakan sekitar 16 juta orang, baik secara
langsung maupun tidak langsung, termasuk petani kecil,
pekerja pabrik, dan tenaga logistik (BPS, 2023).

e Terdapat lebih dari 6 juta petani sawit rakyat yang

bergantung pada sektor ini untuk penghidupan mereka.

3. Pengembangan Wilayah Terpencil
o Perkebunan sawit banyak dikembangkan di daerah tertinggal
dan terpencil, mendorong pembangunan infrastruktur seperti

jalan, sekolah, dan layanan kesehatan.

4. Ketahanan Pangan dan Energi

e Minyak sawit digunakan secara luas dalam industri makanan,
kosmetik, dan bioenergi (biofuel), sehingga menjadi
komponen strategis dalam ketahanan pangan dan energi

nasional.

C. Tantangan dan Isu Keberlanjutan
Meski penting, industri ini menghadapi berbagai tantangan:
o Deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati akibat

ekspansi lahan.
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Konflik agraria antara perusahaan, masyarakat lokal, dan
pemerintah.

Tuduhan pelanggaran hak asasi manusia dan buruh anak.
Tekanan internasional terhadap produk sawit yang dianggap

tidak ramah lingkungan.

D. Langkah-langkah Menuju Keberlanjutan

1.

Sertifikasi Berkelanjutan

Meningkatkan penerapan skema sertifikasi seperti ISPO
(Indonesian Sustainable Palm Oil) dan RSPO (Roundtable
on Sustainable Palm Oil) agar produksi lebih ramah

lingkungan dan dapat diterima pasar global.

Peningkatan Produktivitas
Replanting tanaman tua dan peningkatan teknik budidaya

agar hasil meningkat tanpa perlu membuka lahan baru.

. Penguatan Peran Petani Kecil

Memberikan pelatihan, akses pembiayaan, dan pasar agar
petani kecil bisa menghasilkan sawit berkelanjutan dan

berdaya saing.

. Penegakan Regulasi Lingkungan

Pemerintah harus memperketat penegakan hukum terkait

pembukaan lahan ilegal dan pembakaran hutan.
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5. Inovasi dan Teknologi
e Investasi dalam riset dan pengembangan teknologi untuk
efisiensi produksi, pengolahan limbah, dan peningkatan nilai

tambah produk sawit.

6. Diplomasi Sawit Internasional
o Pemerintah perlu memperkuat diplomasi perdagangan untuk
melawan diskriminasi sawit di pasar global dan menjelaskan

upaya keberlanjutan yang telah dilakukan.

Indonesia memiliki potensi besar dalam industri kelapa sawit,
namun perlu mempertimbangkan secara cermat antara manfaat
ekonomi dan dampak lingkungan serta sosial yang ditimbulkan.
Berikut adalah analisis mendalam mengenai keuntungan dan

kerugian memiliki lahan sawit yang luas di Indonesia:

E. Keuntungan Memiliki Lahan Sawit yang Luas
1. Kontribusi terhadap Perekonomian Nasional

e Peningkatan Pendapatan Negara: Industri kelapa sawit
menyumbang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia dan merupakan salah satu sumber devisa
utama melalui ekspor minyak sawit mentah (CPO) dan
produk turunannya.

e Pendapatan Asli Daerah (PAD): Perkebunan kelapa sawit
meningkatkan PAD melalui pajak dan retribusi daerah, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
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2. Penciptaan Lapangan Kerja

Tenaga Kerja Langsung dan Tidak Langsung: Perkebunan
kelapa sawit menyediakan jutaan lapangan kerja, baik
langsung di sektor perkebunan maupun tidak langsung di

sektor pendukung seperti transportasi dan pengolahan.

3. Pembangunan Infrastruktur

Peningkatan Aksesibilitas: Pengembangan perkebunan
seringkali diikuti dengan pembangunan infrastruktur seperti
jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya, yang juga

bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

4. Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil

Peluang Usaha Sampingan: Pendapatan dari perkebunan
kelapa  sawit memungkinkan  masyarakat  untuk
mengembangkan usaha mikro dan kecil, seperti warung,

peternakan, dan kerajinan tangan.

F. Kerugian Memiliki Lahan Sawit yang Luas

1. Dampak Lingkungan

Deforestasi: Ekspansi perkebunan kelapa sawit seringkali
menyebabkan  penebangan  hutan  secara  masif,
mengakibatkan hilangnya keanekaragaman hayati dan
kerusakan ekosistem.

Pencemaran Tanah dan Air: Penggunaan pestisida dan pupuk
kimia dapat mencemari tanah dan sumber air, berdampak

negatif pada kesehatan manusia dan lingkungan.
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e Emisi Gas Rumah Kaca: Pembukaan lahan dengan cara
pembakaran menghasilkan emisi karbon yang signifikan,
berkontribusi pada perubahan iklim global.

2. Konflik Sosial dan Agraria

e Perampasan Tanah: Ekspansi perkebunan seringkali
melibatkan pengambilalihan lahan masyarakat adat tanpa
proses yang adil, memicu konflik sosial dan pelanggaran hak
asasi manusia.

o Ketimpangan Sosial: Konsentrasi kepemilikan lahan oleh
perusahaan besar dapat memperbesar kesenjangan sosial dan
ekonomi di masyarakat pedesaan.

3. Ketergantungan Ekonomi

o Fluktuasi Harga Pasar: Ketergantungan pada satu komoditas
membuat perekonomian rentan terhadap fluktuasi harga
minyak sawit di pasar global, yang dapat mempengaruhi

pendapatan petani dan stabilitas ekonomi daerah.

G. Apakah Indonesia Perlu Memiliki Lahan Sawit yang

Luas?

Memiliki lahan sawit yang luas dapat memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan bagi Indonesia. Namun, tanpa pengelolaan
yang berkelanjutan dan perhatian terhadap dampak lingkungan serta
sosial, ekspansi perkebunan kelapa sawit dapat menimbulkan
kerugian jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia
untuk menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan serta keadilan sosial.

72|Page



Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia

Dengan pendekatan yang berkelanjutan dan inklusif, Indonesia
dapat memaksimalkan manfaat ekonomi dari industri kelapa sawit
sambil meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan dan

masyarakat.

H. Kesimpulan
Industri minyak sawit merupakan pilar penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. Namun, agar tetap menjadi
kekuatan ekonomi jangka panjang, sektor ini harus dikelola secara
berkelanjutan, inklusif, dan berwawasan lingkungan. Keseimbangan
antara kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologi adalah kunci utama

untuk memastikan masa depan industri ini.
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Masa Depan Industri Minyak Sawit di Indonesia adalah karya
komprehensif yang membahas secara mendalam seluk-heluk industri
minyak sawit di Indonesia, dari sejarah awal hingga tantangan masa
depan. Buku ini menjelaskan peran strategis minyak sawit sehagai
komoditas unggulan nasional yang menyumhbang signifikan terhadan
perekonomianIndonesia—haik dalam hentuk devisanegara, lapangan
kerja, pemhangunan infrastruktur pedesaan, hingya ketahanan energi
lewathiodiesel.

Disusun dalam 10 bab, huku ini menyajikan analisis lengkap tentang
proses produksi, pasar global, kehijakan pemerintah, serta
kontrihusinya terhadap PDB nasional. Di sisi lain, huku ini juga
menyoroti isu-isu kritis seperti deforestasi, konflik agraria, serta
tekanan internasional terhadap keherlanjutan industri sawit. Disertai
dengan data, grafik, dan studi kasus, buku ini tidak hanya memberikan
wawasan akademik, tetapi juga menjadi panduan praktis bagipembuat
kehijakan, pelakuindustri, akademisi, dan masyarakatumum.

Dengan gaya penulisan yang informatif dan herhasis data, buku ini
menekankan hahwa keherhasilan Indonesia mempertahankan posisi
sehagai pemimpin pasar sawit dunia akan sangat ditentukan oleh
kemampuannya mengelola industri ini secara herkelanjutan dan
herwawasan lingkungan.
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